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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisis yang dilakukan pada 

remaja di desa Baruh Jaya, maka penulis menyimpulkan bahwa:  

Kegiatan keagamaan yang ada di Desa Baruh Jaya meliputi salat 

berjamaah, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), ceramah agama, dan kegiatan 

maulid habsyi.   

Partisipasi remaja dalam kegiatan keagamaan yaitu kegiatan sholat 

berjamaah sudah sangat baik, karena sebagian besar remaja sering mengikuti 

sholat berjamaah di masjid/langgar  maupun di rumah, dan mereka juga pernah 

menjadi muadzin. Sebagian besar dari responden bahwa salat itu wajib, apalagi 

kalau salat berjamaah pahalanya akan dilipatgandakan menajdi 27 derajat. 

Partisipasi remaja dalam kegiatan peringatan Hari-Hari Besar Islam 

(PHBI) termasuk kategori cukup, karena separuh dari responden sering mengikuti 

kegiatan ini, bukan hanya dari segi kehadiran, mereka juga turut berpartisipasi 

sebagai panitia.  

Partisipasi dalam kegiatan ceramah agama tergolong masih rendah karena 

hanya sebagian kecil saja remaja yang mengikuti ceramah agama. Ceramah agama 

kebanyakan dilaksanakan pada pagi hari, dan pada pagi hari banyak dari 

responden masuk sekolah.  
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Terakhir, partisipasi dalam kegiatan maulid habsyi dan burdah tergolong 

cukup karena ada beberapa remaja saja yang sering ikut dalam kegiatan ini orang 

dari segi partisipasi dalam peran serta remaja disini sudah bagus terbukti mereka 

sering sebagai pembaca rawi, penabuh terbang, pembaca syair maupun pemimpin 

doa.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi partisipasi remaja dalam 

kegiatan keagamaan ini, diantaranya adalah minat dari remaja itu sendiri, faktor 

keluarga, dan faktor lingkungan.  

 

B. Saran-Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian dalam 

skripsi ini: 

1. Kepada keluarga agar tetap mendiidik anak remajanya dengan baik. 

2. Kepada tokoh masyarakat agar sering-sering mengikutsertakan remaja 

dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan atau menciptakan organisasi-

organisasi keagamaan agar menjadi bibit unggul. 

3. Kepada para remaja penulis menghimbau untuk lebih rajin lagi dalam 

menghadiri pengajian agama yang ada, bijaksana dalam membagi waktu, 

dan bergaul dengan teman yang baik.  


